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Perilaku merupakan segenap manifestasi hayati individu yang 

berinteraksi dalam lingkungan mulai dari perilaku yang paling Nampak, dari 

yang dirasakan sampai yang tidak dirasakan. Dalam hal ini guru harus 

mampu mengendalikan perilaku siswa baik didalam maupun diluar kelas. 

Guru juga berperan sebagai motivator yang membimbing dan mengarahkan 

tingkah laku siswa untuk bertindak dalam hal yang baik. Sehingga siswa 

mampu mengendalikan dirinya sendiri. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan penelitian yang peneliti paparkan pada bab-bab 

sebelumnya sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual pada mata 

pelajaran fiqih SMP Negeri Lumaiti Simi Kec Wamsisi, dapat memudahkan siswa 

untuk memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa, guru 

berupaya untuk siswa terlibat aktif dalam proses penerapannya sehingga siswa 

dengan mudah menerapkan menemukan pengetahuan dari aksi langsung siswa. 

Dan setelah menerapkan metode pembelajaran kontekstual, motivasi siswa 

meningkat meskipun belum maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Kepala Sekolah: 
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a. Hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

sekolah agar kegiatan pembelajaran lancar. 

b. Sebagai pemimpin harus selalu mementingkan kebaikan bagi siswa dan 

mengupayakan untuk selalu disiplin dalam segala tindakan. 

2. Untuk Guru: 

a. Hendaknya guru selalu memberikan contoh kedisiplinan yang baik bagi 

siswa dengan berangkat tidak terlambat atau lebih awal. 

b. Guru juga harus membiasakan siswa untuk dapat melatih sikap rela 

berkorban siswa dengan melakukan infaq setiap hari jumat dengan rutin. 

Agar siswa dapat membiasakan diri untuk membantu orang lain. 

3. Untuk Siswa: 

a. Hendaknya siswa selalu berusaha bersikap atau berperilaku yang baik dan 

yang sesuai tuntunan atau sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah. 

b. Hendaknya siswa lebih banyak belajar,dan selalu melaksanakan shalat 

lima waktu, serta melakukan kegiatan yang terpuji, dengan begitu siswa 

dapat dikatakan sudah berperilaku yang baik. Bila perlu selalu mengikuti 

kegiatan ke agamaan yang ada di lingkungan sekitar dan sekolah. 
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Lampiran 1 

 

WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM  

 

1. Bagaimana gambaran secara umum SMP Negeri Lumaiti Simi? 

2. Berapa kalikah SMP Negeri Lumaiti Simi ini berganti kepala sekolah? 

3. Apa saja fasilitas belajar akademik maupun non akademik yang ada di SMP 

Negeri Lumaiti Simi ini? 

4. Apakah visi, misi dan tujuan dari SMP Negeri Lumaiti Simi ini? 

5. Bagaimana pembagian waktu belajar yang ada di SMP Negeri Lumaiti Simi 

ini? 
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Lampiran 2 

 

WAWANCARA DENGAN GURU AGAMA ISLAM KELAS VIII 

 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kontekstual dilaksanakan? 

2. Bagaimana cara membimbing siswa untuk memperbaiki perilaku yang 

kurang baik dengan model pembelajaran kontekstual? 

3. Bagaiamana cara menilai perubahan perilaku siswa? 

4. Bagaimana cara bekerja sama dengan orang tua untuk membantu 

memperbaiki perilaku siswa yang kurang baik? 

5. Bagaimana cara memberi contoh kepada siswa mengenai perilaku yang 

baik? 

6. Apa saja faktor pendukung penerapan modelpembelajaran kontekstual? 

7. Apa saja faktor penghambat penerapan model pembelajaran kontekstual ? 

8. Bagaimana cara menyikapi perilaku siswa kurang baik dan apa solusi 

untuk membantu siswa memperbaiki perilaku tersebut? 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

  

 
Gambar Profil Sekolah SMP Negeri Lumaiti Simi 
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Proses Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri Lumaiti Simi 
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Proses Wawancara Dengan Guru Agama Sekolah SMP Negeri Lumaiti Simi 

   
Proses Observasi Peneliti Di Kelas Dengan Siswa 
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Proses Presentasi Kelompok Didepan Kelas 

 

 
Proses Observasi Peneliti Didepan Kelas 
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